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Artinya: “Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami 

tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami 

keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan 

dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami 

keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. 

Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” (Q.S Al-An’am : 99) 
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ABSTRAK 

 

Mustofa (134110019), penelitian ini berjudul : Pengaruh Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Labu Madu (Cucurbita moschata). Dibawah bimbingan ibu 

Ir. Hj. T. Rosmawaty, M.Si. selaku pembimbing I dan ibu Selvia Sutriana, SP. 

MP. selaku pembimbing II. Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau selama empat bulan terhitung dari 

bulan Maret sampai Juni 2018. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

interaksi dan utama dosis pupuk kascing dan hormon tanaman unggul terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman labu madu.   

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap Faktorial yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah pupuk 

Kascing (K) dengan dosis 180, 360, 540 dan 720 g/tanaman, sedangkan faktor 

kedua yaitu Hormon Tanaman Unggul (H) dengan konsentrasi 1, 2, 3 dan 4 ml/l 

air. Parameter yang diamati yaitu umur berbunga, jumlah bunga jantan, jumlah 

bunga betina, persentase bunga menjadi buah, umur panen, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per buah dan berat buah per tanaman. Data pengamatan 

terakhir dianalisis secara statistik dan dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 

5%. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi pupuk kascing dan hormon 

tanaman unggul memberikan pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga, umur 

panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per buah dan berat buah per tanaman. 

Perlakuan terbaik pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon tanaman unggul 4 

ml/l air (K4H3). Pengaruh utama pupuk kascing nyata terhadap semua parameter. 

Perlakuan terbaik pupuk kascing 720 g/tanaman (K4). Pengaruh utama hormon 

tanaman unggul nyata terhadap semua parameter. Perlakuan terbaik pemberian 

hormon tanaman unggul 4 ml/l air (H4). 
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ABSTRACT 

 

Mustofa (134110019), this research entitled: The Effect of Proper Fertilizer 

and Plant Hormone Fertilizer on the Growth and Production of Honey Pumpkin 

(Cucurbita moschata). Under the guidance of Ms. Ir. Hj. T. Rosmawaty, M.Sc. as 

mentor I and mother Selvia Sutriana, SP. MP. as supervisor II. This research has 

been carried out in the experimental gardens of the Faculty of Agriculture, Riau 

Islamic University for four months from March to June 2018. The aim of the 

study was to determine the interaction and main effects of vermicompost fertilizer 

and superior plant hormones on the growth and production of honey pumpkin. 

The design used in this study was a Factorial Completely Randomized 

Design consisting of two factors. The first factor was Kascing (K) with doses of 

180, 360, 540 and 720 g / plant, while the second factor was Superior Plant 

Hormone (H) with concentrations of 1, 2, 3 and 4 ml / l water. The parameters 

observed were flowering age, number of male flowers, number of female flowers, 

percentage of flowers to fruit, age of harvest, number of fruits per plant, weight of 

fruit per fruit and weight of fruit per plant. The last observation data were 

analyzed statistically and continued with a BNJ follow-up test at the level of 5%. 

The results showed that the interaction of vermicompost fertilizer and 

superior plant hormones had a significant effect on flowering age, harvest age, 

number of fruits per plant, weight of fruit per fruit and weight of fruit per plant. 

The best treatment of vermicompost fertilizer is 720 g / plant and superior plant 

hormone 4 ml / l water (K4H3). The main effect of real vermicompost fertilizer 

on all parameters. The best treatment for fertilizer is vermicompost 720 g / plant 

(K4). The main effect of plant hormones is superior to all parameters. The best 

treatment is giving the plant hormone superior 4 ml / l water (H4). 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Labu madu (Cucurbita moschata) merupakan tanaman semusim dari 

keluarga Cucurbitaceae. Labu madu termasuk tanaman yang tumbuh merambat 

atau menjalar. Labu Madu termasuk komoditas hortikultura yang telah banyak di 

kenal masyarakat tetapi belum banyak di budidayakan. Buahnya yang sudah tua 

biasanya di konsumsi langsung setelah direbus atau dijadikan aneka olahan. 

Buah labu madu mengandung cukup banyak gizi yang bermanfaat bagi 

tubuh. Buahnya mengandung serat tinggi, anti oksidan, beta karoten, vitamin A 

dan B kompleks sehingga sangat cocok menjadi pilihan menu sehat bagi keluarga. 

Kandungan gizi dalam labu madu tersebut juga sangat berkhasiat untuk 

mengontrol gula darah, mengobati anemia dan cocok dikonsumsi bagi orang-

orang yang sedang menjalani program diet. Selain itu, labu madu ini bisa di 

gunakan sebagai MPASI (Makanan Pendamping ASI) untuk bayi. Labu madu 

cukup banyak memiliki manfaat dan kelebihan, namun masyarakat belum banyak 

yang membudidayakannya karena kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

tata cara pembudidayaan labu madu yang baik dan benar. 

Labu madu memiliki potensi pangsa pasar yang sangat baik, tetapi saat ini 

masih bersifat terbatas pada konsumen seperti sebagai bahan makanan ataupun 

produk olahan yang harganya relatif mahal di sebabkan karena masih terbatasnya 

produksi labu madu yang tidak seimbang dengan permintaan. Meningkatnya 

permintaan yang di pengaruhi oleh gaya hidup moderenisasi menyebabkan 

kebutuhan akan labu madu meningkat. Sementara itu, fakta di lapangan 

membuktikan bahwa produksi labu madu diduga belum mampu memenuhi 

permintaan yang ada sehingga pasar selalu kekurangan stok labu madu. 
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Permasalahan yang di hadapi dalam budidaya labu madu adalah terutama 

dari segi kesuburan tanah serta terjadinya sistem budidaya yang memanfaatkan 

frekuensi dan dosis pupuk kimia (anorganik) secara berlebihan, sehingga terjadi 

kerusakan struktur fisik, kimia dan biologi tanah, dan juga penggunaan pupuk 

anorganik yang berlebihan menyebabkan penurunan kualitas dan mutu buah 

tanaman labu madu. Selain itu masalah penyakit juga menjadi suatu permasalah 

yang besar bagi tanaman labu madu yang dapat menyebabkan kegagalan dalam 

budidaya labu madu. 

Pengembangan tanaman labu madu di daerah Riau juga banyak 

mengalami permasalahan khususnya dari segi tanah yang ada di daerah Riau. 

Tanah yang kurang subur menyebabkan produksi rendah, dalam budidaya 

tanaman perlu di lakukan pengolahan tanah dan penambahan unsur hara. 

Penambahan unsur hara dapat di lakukan dengan menggunakan pupuk organik 

dan anorganik.  

Berkurangnya tingkat kesuburan tanah di akibatkan oleh penggunaan 

pupuk kimia yang terus menerus dan tidak terkontrol, sehingga  merusak sifat 

fisik dan biologi  tanah.  Oleh karena itu, untuk meningkatkan produktivitas suatu 

tanaman dan untuk mengatasi masalah-masalah pada labu madu  di perlukan 

alternatif lain, yaitu dengan penggunaan pupuk organik sebagai alternative utama 

yaitu dengan menggunakan pupuk organik kascing, pupuk ini sangat baik karna 

mengandung hormon yang dapat memperbaiki sifat-sifat di dalam tanah baik sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah. Penggunaan pupuk ini di harapkan mampu 

menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi masalah dalam budidaya labu madu 

terkhusus di daerah Riau ini yang tingkat kesuburan tanahnya sangat rendah. 

Pupuk Organik Kascing  merupakan  bahan  organik  yang  mengandung  

unsur  hara  yang  lengkap,  baik  unsur  makro  maupun  mikro  yang  berguna  
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bagi  pertumbuhan  tanaman. Kascing ini mengandung partikel-partikel kecil dari 

bahan organik yang dimakan  cacing  dan  kemudian  dikeluarkan  lagi.  

Kandungan  kascing  tergantung  pada bahan organik dan jenis cacingnya. 

Namun, umumnya kascing mengandung unsur hara yang di butuhkan tanaman 

seperti nitrogen, fosfor, mineral dan vitamin (Mulat, 2003). 

Pupuk organik kascing merupakan pupuk organik plus, karena 

mengandung unsur hara makro dan mikro serta hormon pertumbuhan yang siap di 

serap tanaman. Kascing biasanya mengandung nitrogen (N) 0,63%, fosfor(P) 

0,35%, kalium (K) 0,2%, kalsium (Ca) 0,23%, mangan (Mn) 0,003%, magnesium 

(Mg) 0,26%, tembaga (Cu) 17,58%, seng (Zn) 0,007%, besi (Fe) 0,79%, 

molibdenum (Mo) 14,48%, bahan organik 0,21%, KTK 35,80 %, kapasitas 

menyimpan air 41,23% dan asam humat 13,88% (Mulat, 2003). 

Pupuk kascing memiliki manfaat yang sangat tinggi baik bagi tanah 

maupun bagi tanaman, diantaranya dapat meningkatkan pertumbuhan, baik 

vegetatif maupun generatif, pupuk kascing juga mengandung hormon yang 

mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. 

Selain penggunaan pupuk organik, untuk menunjang pertumbuhan 

tanaman labu madu juga diperlukan zat perangsang tumbuh, yang mana zat ini 

dapat merangsang terbentuknya bunga betina yang lebih banyak, salah satunya 

adalah Hormon tanaman unggul. 

Hormon tanaman unggul mengandung hormon auksin IAA kandungan 

hormon 156.35 ppm, untuk perbanyakan akar, giberelin GA7 kandungan hormon 

131.46 ppm, untuk merangsang pengawetan buah secara alami, giberelin GA3 

kandungan hormon 98.37 ppm, untuk merangsang bunga, zeatin kandungan 

hormone 106.45 ppm untuk mengurangi hara, dan sitokinin/kinetin kandungan 
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hormon 128.04 ppm untuk merangsang vegetative/tumbuh/batang secara ekstrim 

(Netty dan Donawaty, 2007).  

Pupuk organik kascing di harapkan mampu memenuhi kebutuhan unsur 

hara pada tanama labu madu, baik berupa unsur hara makro maupun unsur hara 

mikro. Sedangkan Hormon Tanaman Unggul di harapkan mampu mempercepat 

pertumbuhan tanaman dan merangsang terbentuknya bunga betina yang lebih 

banyak. Dengan mengkombinasikan penggunaan pupuk organik kascing dengan 

hormon tanaman unggul diharapkan mampu meningkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman labu. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Pemberian Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman Unggul terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Labu Madu (Cucurbita moschata)”. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan daripenelitian iniadalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pupuk kascing dan hormon 

tanaman unggul terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman labu madu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk kascing terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman labu madu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama hormon tanaman unggul terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman labu madu.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Labu madu atau butternut squash mulai masuk ke Indonesia sekitar tahun 

2013. Labu madu atau butternut ini berasal dari Waltham, Amerika Serikat. Di 

Indonesia labu madu hanya terdapat sebagian daerah saja di Pulau Jawa dan 

Sumatra yang mulai membudidayakan labu ini secara ekslusif. Daerah-daerah 

tersebut antara lain Cianjur (Jawa Barat), Pekanbaru (Riau), Bojonegoro (Jawa 

Timur) dan Lampung. Seiring berjalannya waktu daerah budidaya labu madu 

tersebut mulai meluas ke daerah Kampar (Riau), Palembang (Sumatra Selatan), 

serta Pidie (Nanggroe Aceh Darrusalam) (Anonim, 2017). 

Ada lima spesies labu yang umum dikenal, yaitu Cucurbita maxima 

dutchenes, Cucurbita ficifolia bouche, Cucurbita mixta, Cucurbita moschata, dan 

Cucurbita pipoL. Kelima spesies Cucurbita tersebut di Indonesia disebut labu 

karena mempunyai ciri-ciri yang hampir sama. Secara taksonomi, labu madu 

dapat di klasifikasikan sebagai berikut : Divisi: Spermatophyta, Sub divisi: 

Angiospermae, Kelas: Dicotyledonae, Ordo: Cucurbitales, Familia: 

Cucurbitaceae, Genus: Cucurbita, Spesies: Cucurbita Moschata (Sudarto, 2005). 

Dari dan Yaro (2016), melaporkan bahwa Butternut squash mengandung 

kadar air (82.15 g), kadar abu (9.9g), karbohidrat (5,51 g), serat kasar (1,45 g), 

Protein (0,86 g), lemak kasar (0,13 g) dan 15,33 mg vitamin C yang dapat 

melengkapi kebutuhan nutrisi untuk fungsi tubuh normal, perawatan dan 

reproduksi terutama bagi orang yang mengurangi atau mengurangi konsumsi 

lemak dan  Protein.  

Labu merupakan bahan pangan yang kaya vitamin A, B dan C, mineral, 

serta karbohidrat. Daging buahnya juga mengandung antioksidan sebagai 

penangkal berbagai jenis kanker. Sifat labu yang lunak dan mudah dicerna serta 
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mengandung karoten (pro vitamin A) cukup tinggi, serta dapat menambah warna 

menarik dalam olahan pangan lainnya.Tetapi, sejauh ini pemanfaatannya belum 

optimal. Labu kuning mempunyai kandungan karbohidrat yang cukup tinggi 

sehingga sangat berpotensi untuk diolah menjadi tepung labu dan beberapa 

produk olahan industry lainnya (Hidayah, 2010). 

Tanaman labu tumbuh baik pada lahan terbuka baik di pekarangan rumah, 

ladang/kebun, area persawahan, maupun di daerah-daerah dataran rendah maupun 

di dataran tinggi dari ketinggian lahan 800 – 1.200 meter di atas permukaan air 

laut (mdpl). Jenis tanah yang paling baik bagi pertumbuhan tanaman labu adalah 

tanah jenis aluvial berhumus, tanah lempung berpasir, tanah gambut kering bekas 

rawa-rawa, tanah merah, andosol, grumosol. Tingkat keasamaan tanah (pH) yang 

ideal adalah 5,0 –6,5, dengan tingkat kelembaban udara 75%. Curah hujan dan 

ketercukupan air di dalam tanah menjadi hal mutlak yang tentunya akan 

berpengaruh terhadap pembungaan dan pembentukan buah waluh secara 

sempurna. Curah hujan yang diharapkan yaitu 700 – 1.000 mm/tahun(Anonim, 

2017). 

Labu kuning merupakan tanaman merambat dengan batang berbentuk segi 

lima, panjang, berambut (pilosus) yang kaku danagak tajam. Panjang batangdapat 

mencapai 5-10 meter atau bahkan lebih.Batang bersifat basah (herbaceous) penuh 

dengan bintik kelenjar. Daunnya cukup besar, berbentuk menyirip, ujungnya agak 

meruncing, tulang daun tampak jelas, berbulu halus dan agak lembek sehingga 

jika terkena sinar matahari agak layu. Daun labu berukuran melebar dengan 

diameter mencapai 15 cmdan berwarna hijau keabu-abuan dengan tangkai 

sepanjang 15-30 cm. Bunga labu berbentuk lonceng, berwarna kuning cerah dan 

bersifat uniseksual-monoceus yakni bunga berkelamin tunggal dan berumah satu. 
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Dalam satu rumpun bunga terdapat bunga jantan dan bunga betina terdapat pada 

satu individu atau batang tanaman (Steenis, 2003 dalam Tedianto, 2012). 

Buah labu madu memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan buah 

labu jenis lainnya, yaitu buah berbentuk bulat lonjong dengan ukurann besar dan 

isi buah terasa agak manis. Buah labu madu terkkesan mirip dengan bohlam 

dimana dibagian bawah lingkar bawah buah terdapat biji.Biji buah labu mirip biji 

buah labu jenis lainnya tetapi lebih pendek membulat (Anonim, 2016). 

Tanah merupakan tempat tumbuh atau media tumbuh suatu tanaman, 

penyangga akar, tempat resorvir (gudang penyimpanan) air, zat-zat hara dan udara 

bagi pernapasan tanaman. Tanah di katakan subur apabila tanah tersebut 

mampumemberikan pertumbuhan dan perkembangan seoptimal mungkin. Faktor-

faktor yang dapat menyuburkan tanah antara lain : kandungan air, curah hujan, 

kandungan bahan organik, suhu, organisme tanah, kemasaman tanah, tekstur dan 

struktur tanah, kandungan udara serta ketersediaan zat-zat unsur hara dalam tanah 

(Lingga dan Marsono, 2010). 

Banyak lahan pertanian yang tidak mempunyai sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah yang ideal untuk menunjang tercapainya hasil pertanian yang 

optimal. Hal ini terjadi karena kurangnya ketersediaan unsur hara yang di 

butuhkan tanaman akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan serta tidak 

sesuai dengan anjuran pemupukan dan pengelolaan yang baik dan benar. Oleh 

karena itu, sebaiknya kebutuhan unsur hara tanaman tersebut dipenuhi dengan 

cara melakukan pemupukan yang baik dan benar. Dalam usaha meningkatkan 

pertumbuhan, perkembangan dan produksi tanaman, maka masalah pemupukan 

sangat penting mengingat peranan unsur-unsur hara yang terkandung dalam 

pupuk terhadap tanaman (Atmojo, 2003). 
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Pemupukan adalah cara-cara atau metode pemberian pupuk atau bahan-

bahan lain seperti bahan kapur, bahan organik, pasir ataupun tanah liat ke dalam 

tanah. Jadi pupuk adalah bahannya sedangkan pemupukan adalah cara 

pemberiannya. Tujuan pemupukan itu adalah untuk memelihara dan memperbaiki 

kesuburan tanah dengan pemberian zat hara kedalam tanah yang langsung atau 

tidak langsung dapat menyumbangkan bahan makanan pada tanaman. Selain itu 

juga dapat memperbaiki pH tanah dan memperbaiki lingkungan tanah sebagai 

tempat tumbuh tanaman yang di budidayakan (Suryatna, 2007). 

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan organik atau makhluk 

hidup yang telah mati. Bahan organik ini akan mengalami pembusukan oleh 

mikroorganisme sehingga sifat fisiknya akan berbeda dari semula. Pupuk organik 

termasuk pupuk majemuk lengkap karena kandungan unsur haranya lebih dari 

satu unsur dan mengandung unsur mikro (Hadisuwito, 2012). 

Bahan orgnik di samping berpengaruh terhadap pasokan hara tanah juga 

tidak kalah pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia tanah lainnya. Syarat 

tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan kondisi fisik dan kimia yang baik. 

Keadaan fisik tanah yang baik apabila dapat menjamin pertumbuhan akar tanaman 

dan mampu sebagai tempat aerasi dan lengas tanah, yang semuanya berkaitan 

dengan peran bahan organik. Peran bahan organik yang paling besar terhadap sifat 

fisik tanah meliputi : struktur, konsistensi, porositas, daya mengikat air, dan yang 

tidak kalah penting adalah peningkatan ketahanan terhadap erosi (Atmojo, 2003). 

Kascing yaitu   tanah   bekas   pemeliharaan   cacing   merupakan   produk 

samping  dari  budidaya  cacing  tanah  yang  berupa  pupuk  organik  sangat  

cocok  untuk   pertumbuhan   tanaman   karena   dapat   meningkatkan   kesuburan   

tanah. Kascing   mengandung   berbagai   bahan   yang   di butuhkan   untuk   
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pertumbuhan tanaman   yaitu   suatu   hormon   seperti   giberellin,   sitokinin   

dan   auxin,   serta mengandung  unsur  hara  (N,  P,  K,  Mg  dan  Ca)  serta 

Azotobacter  sp  yang merupakan bakteri penambat N non-simbiotik yang akan 

membantu memperkaya unsur N yang dibutuhkan oleh tanaman (Krishnawati, 

2003). 

Pupuk  kascing  merupakan  pupuk  organik  dengan  teknologi  pola  

siklus kehidupan  cacing  tanah. Kotoran  cacing  (kascing)  mengandung  nutrisi  

yang  di butuhkan    tanaman.    Penambahan    kascing pada    media    tanaman    

akan   mempercepat  pertumbuhan,  meningkatkan  tinggi  dan  berat  tumbuhan.  

Jumlah  optimal kascing yang di butuhkan untuk mendapatkan hasil positif hanya 

10-20% dari volume media tanaman (Musnawar, 2006). 

Cacing dapat   mengeluarkan   kapur   dalam   bentuk   kalsium   karbonat   

(CaCO3) atau dolomit pada lapisan di bawah permukaan tanah. Cacing juga dapat 

menurunkan  pH  pada  tanah  yang  berkadar  garam  tinggi. Selain  perbaikan  

sifat  kimia  dan  biologi  tanah,  pemberian  kascing pada  tanah  dapat  

memperbaiki  kondisi  fisik  tanah.  Cacing  mampu  menggali  lubang  di  sekitar  

permukaan  tanah  sampai kedalaman dua meter dan aktivitasnya meningkatkan 

kadar oksigen tanah sampai  30  persen,  memperbesar  pori-pori  tanah,  

memudahkan  pergerakan  akar tanaman, serta meningkatkan kemampuan tanah 

untuk menyerap dan menyimpan air.  Zat-zat organik dan fraksi liat yang di 

hasilkan cacing bisa memperbaiki daya ikat  antar  partikel  tanah  sehingga  

menekan  terjadinya  proses  pengikisan/erosi  hingga 40 persen (Kartini, 2007). 

Kascing  mempunyai struktur  remah,  sehingga  dapat  mempertahankan  

kestabilan dan aerasi tanah. Kascing mengandung enzim protease, amilase, lipase 

dan selulase yang berfungsi dalam perombakan bahan organik ( Mashur, 2001). 
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Pemberian  kascing  pada  tanah  dapat  memperbaiki  sifat-fisik  tanah, 

memperbaiki  struktur  tanah,  porositas,  permeabilitas,  meningkatkan  

kemampuan  untuk menahan air. Di samping itu kascing dapat memperbaiki kimia 

tanah seperti meningkatkan  kemampuan  untuk  menyerap  kation  sebagai  

sumber  hara  makro  dan mikro, meningkatkan PH pada tanah asam dan 

sebagainya (Nick, 2008). 

Kascing  mengandung  asam  humat, Zat-zat  humat  bersama-sama  

dengan  tanah  liat  berperan  terhadap  sejumlah  reaksi  kompleks  baik  secara  

langsung  maupun   tidak   langsung   dapat   mempengaruhi   pertumbuhan   

tanaman   melalui   pengaruhnya terhadap sejumlah proses-proses dalam tubuh 

tanaman. Secara tidak langsung,  zat  humat  dapat  meningkatkan  kesuburan  

tanah  dengan  mengubah  kondisi-kondisi fisik, kimia dan biologi tanah (Mulat, 

2003) . 

Hasil penelitian Simanulang, dkk,.(2014), pupuk kascing berpengaruh 

nyata terhadap umur berbunga, jumlah cabang, umur panen, produksi 

buah/tanaman, panjang buah dan diameter buah pada tanaman mentimun. 

Perlakuan terbaik terdapat pada (300 g/tanaman). Sedangkan hasil penelitian 

Aprita (2013), pemberian pupuk kascing pada dosis 10 ton/ha mampu 

meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang dan diameter buah pada tanaman 

mentimun. Selanjutnya hasil penelitian Soares dan Purwaningsih (2015), 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kascing dengan dosis 20 ton/ha dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil varietas kedelai. 

Hormon tanaman  unggul merupakan  zat pengatur tumbuh yang terbuat  

dari sari tumbuhan alami  (herbal)  seperti  tumbuh-tumbuhan  sirih,  madu,  

lemak  hewan  dan  beberapa zat lainya. Manfaat dan kelebihan hormon tanaman 
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unggul ini menjadikan tanaman mempunyai daya tahan dan tumbuh melebihi 

perkembangan standar adalah :1) Daun, mempercepat pertumbuhan daun, daun 

menjadi lebat, keras,  padat, lebar, tebal, berisi, mengkilap, muncul warna asli dan 

tidak mudah rontok. 2)  Batang, mempercepat perkembangan batang dalam 

melakukan pembelahan sel  sehingga cepat besar, kokoh, dan berurat. 3) Bunga,  

mempercepat keluarnya bunga, kuncup disetia pori pembungaan  dan  tidak  

mudah  gugur. 4)  Buah, mempercepat  putik bunga jadi buah, buah lebih padat, 

besar dan berisi. Buah juga lebih lezat dan beraroma asli. 5)  Akar, mempercepat 

pertumbuhan  akar  baru  dan  lebih  kokoh. 6) Tunas, mempercepat keluarnya 

tunas-tunas dan anakan baru pada setiap pori-pori.7)  Hemat waktu, mempercepat 

proses pertumbuhan dan masa panen / panen  lebih cepat  dari biasanya. Hasilnya 

akan lebih baik bila hanya menggunakan hormon tanaman  unggul ini. Kecuali 

tanaman terserang hama / virus / bakteri maka, kita perlu obat   khusus untuk itu. 

8) Membantu meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap serangan virus 

dan bakteri (Sujimin, 2009). 

Adapun kandungan atau komposisi pada hormon tanaman unggul yaitu: 

GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 

ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 ppm dan zeatin 106,45 ppm) dengan 

kandungan unsur hara N : 63 ppm, P : 6 ppm, K : 14 ppm, Na : 0,22g/100 g, Mg 

:0,01 ppm, Cu : 0,05 ppm, Fe : 0,68 ppm, Mn :0,02 ppm, Zn : 0,10 ppm dan Co : 

0,01 ppm (Sujimin, 2009). 

Sebagai salah satu pupuk yang bahannya 100% organik, hormon tanaman 

unggul ini sangat bersahabat bagi lahan pertanian, berbeda dengan pupuk kimia 

yang justru bisa merusak struktur tanah. Zat-zat yang terkandung dalam pupuk 

hantu antara lain: hormon auksin untuk memperbanyak akar dan mata akar, 
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hormon gibrelin untuk merangsang pengawetan buah secara alami, untuk 

merangsang bunga, hormon zeatin untuk mengurai hara dan hormon 

sitokinin/kinetin untuk merangsang vegetatif batang dengan cepat. Hormon 

tanaman unggul produk yang sangat bermanfaat  untuk semua tanaman maupun 

mikroorganisme tanah karena merupakan materi utama pembentuk probiotik 

terlarut didalam nutrisinya yang sangat dibutuhkan  tetapi  tidak dapat diproduksi 

sendiri oleh makhluk hidup (Sujimin, 2010). 

Hasil  penelitian Kartika (2013), menunjukkan  bahwa  tanaman  tomat  

yang diberihormon tanaman unggul 2000 ppm dan dikombinasikan dengan pupuk 

anorganik mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tomat dibandingkan  

tanpa pemberian pupuk anorganik atau tanpa pemberian hormon tanaman unggul. 

Hasil penelitian Julita, dkk., (2013), menunjukkan bahwa pemberian 

hormon tanaman unggul secara tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap 

pengamatan tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen pertama, berat buah per 

tanaman yang ekonomis, berat buah per plot yang ekonomis dan jumlah buah sisa 

per tanaman yang tidak ekonomis pada tanaman cabai dengan perlakuan terbaik 

H2 (hormon tanaman unggul 2 cc/l air). Sedangkan hasil penelitian Asari dan 

Napitupulu (2016), menunjukkan bahwa pemberian hormone tanaman unggul 

dengan  konsentrasi  3  ml/l air  (H3)  menghasilkan  pertumbuhan  stek batang  

tanaman  buah  naga  daging  super merah   yang   paling   baik. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. TempatdanWaktu 

Penelitian initelah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas 

PertanianUniversitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin Nasution, Km 11 No 113, 

Perhentian Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota 

Pekanbaru, Provinsi Riauselama 4 bulan terhitung dari Bulan Maret sampai 

dengan Juni 2018(Lampiran 1). 

B. Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Labu 

madu (Lampiran 2), pupuk kascing, hormon tanaman unggul, Decis, 

Agrimec,Dithane M-45, plastik bungkus buah, cat, paku, label seng, tali rafia dan 

spanduk penelitian. 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah handtraktor, cangkul, 

meteran, timbangan analitik, cawan ukur, handsprayer, kayu, gunting, gembor, 

parang, palu, kamera dan alat-alat tulis. 

C. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

yang terdiri dari 2 faktor,faktor pertama yaitu pupuk Kascing (K) yang terdiri dari 

4 taraf dan faktor kedua yaitu Hormon Tanaman Unggul (H) yang terdiri dari 4 

taraf sehingga didapat 16 kombinasi perlakuan.Setiap kombinasi perlakuan 

tersebut diulang sebanyak 3 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan percobaan. 

Setiap ulangan terdiri dari 4 tanaman dan 2 tanaman digunakan sebagai sampel, 

sehingga total keseluruhan tanaman berjumlah 192 tanaman. 
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Adapun faktor perlakuannya adalah :  

Faktor K (Kascing) yaitu : 

K1 = pupuk Kascing 180 g/tanaman (5 ton/ha  ) 

K2 = pupuk Kascing 360 g/tanaman (10 ton/ha ) 

K3 = pupuk Kascing 540 g/tanaman (15 ton/ha ) 

K4 = pupuk Kascing 720 g/tanaman (20 ton/ha ) 

Faktor H (Hormon Tanaman Unggul) yaitu : 

H1 = Hormon Tanaman Unggul 1 ml/l air 

H2 = Hormon Tanaman Unggul 2 ml/l air 

H3 = Hormon Tanaman Unggul 3 ml/l air 

H4 = Hormon Tanaman Unggul 4 ml/l air 

Kombinasi perlakuan pupuk Kascing dan Hormon Tanaman Unggul dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Kombinasi perlakuan pum  puk Kascing dan Hormon Tanaman Unggul 

Kascing (K) 
Hormon Tanaman Unggul (H) 

H1 H2 H3 H4 

K1 K1H1 K1H2 K1H3 K1H4 

K2 K2H1 K2H2 K2H3 K2H4 

K3 K3H1 K3H2 K3H3 K3H4 

K4 K4H1 K4H2 K4H3 K4H4 

 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara 

statistik,apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka dilanjutkan dengan uji 

lanjut BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1.   Persiapan dan Pengolahan Lahan Penelitian 

Lahan penelitian dibersihkan, terutama dari gulma yang terdapat disekitar 

lokasi penelitian. Pembersihan lahan ditujukan agar perakaran tanaman dan 

tanaman tersebut dapat tumbuh dan berkembang. Kemudian dilakukan 

pengukuran, dimana luas lahan yang digunakan adalah 7,5 x 21 meter. Setelah 

dilakukan pengukuran maka dilakukan lagi penggemburan tanah serta pembuatan 

plot sebanyak 48 plot dengan ukuran 120 x 120 cm dan lebar jarak antar plot 

sebesar 50 cm. 

2. Pemasangan Label 

Pemasanganlabel dilakukan sebelum pemberian perlakuan agar 

mempermudah serta menghindari kesalahan pada saat pemberian perlakuan. Label 

yang telah dipersiapkan dipasang sesuai dengan perlakuan pada masing-masing 

plot dan sesuai dengan denah penelitian (Lampiran 3). 

3. Persemaian 

Persemaian dilakukan di dalam polybag ukuran 5 x 15 yang diisi media 

tanah dan pupuk bokasi dengan perbandingan 1:1. Setelah bibit tumbuh dan 

mengeluarkan 4 helai daun bibit dipindah kelahan/plot. 

4. Pemberian Pupuk Dasar 

Pemupukan dasar dilakukan dengan menggunakan pupuk NPK, 

pemupukan NPK adalah pe mupukan dasar anorganik yang diaplikasikan terhadap 

tanaman penelitian dan dilakukan pada saat tanam. Pupuk ini diaplikasikan 

dengan larikan berjarak 5 cm dari pangkal batang tanaman dengan dosis pupuk 

NPK 12 g/tanaman (350 kg/ha) 

. 
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5. Pemasangan Para-para 

Pemasangan para-para di laksanakan sebelum penanaman dilakukan. Para-

para terbuat dari kayu dengan tinggi 1,5 meter dari permukaan tanah. Setiap 

tanaman di beri satu lanjaran dan satu plot terdapat 4 lanjaran, sehingga 

keseluruhan kayu lanjaran sebanyak 192 lanjaran. Kemudian untuk pemasangan 

para para bagian atas kayu di bentangkan ke setiap sisi lanjaran dengan bentuk 

persegi dan di ikat ke semua  tiang lanjaran, Pemasangan para-para bertujuan 

mempermudah dalam menjaga kualitas dan kuantitas buah serta menghindari 

buah tersentuh langsung dengan tanah. 

6. Pemberian Perlakuan 

a. Pupuk Kascing 

Pupuk kascing yang digunakan berasal dari Pergudangan Pupuk di Jalan 

Soekarno Hatta No 234 Arengka Pekanbaru. Cirri cirri pupuk kascing 

yang di gunakan dengan warna coklat kehitaman dengan tekstur lembut. 

Pemberian Pupuk Kascing diberikan pada 2 minggu sebelum tanam. 

Pemberian pupuk dilakukan dengan cara menaburkan pupuk kedalam 

lubang tanam, dengan dosis, yakni K1 = pupuk Kascing 180 g/tanaman, 

K2 = pupuk Kascing 360 g/tanaman, K3 = pupuk Kascing 540 g/tanaman 

dan K4 = pupuk Kascing 720 g/tanaman.  

b. Hormon Tanaman Unggul 

Hormon Tanaman Unggul yang di gunakan berasal dari toko cahaya tani 

di Jalan Agus Salim, Pekanbaru. Pemberian Hormon Tanaman Unggul 

diberikan tiga kali selama penelitian yaitu pemberian pertama dilakukan 

1 minggu setelah tanam , pemberian kedua dilakukan 2 minggu setelah 

tanam, dan pemberian ketiga dilakukan 3 minggu setelah tanam. 
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Pemberian Hormon Tanaman Unggul dilakukan dengan cara 

menyemprotkan ke seluruh bagian tanaman hingga tanaman basah secara 

merata. Pemberian Hormon Tanaman Unggul disesuaikan dengan 

perlakuan yaitu, H1 = Hormon Tanaman Unggul 1 ml/l air, H2 = 

Hormon Tanaman Unggul 2 ml/l air, H3 = Hormon Tanaman Unggul 3 

ml/l air dan H4 = Hormon Tanaman Unggul 4 ml/l air. 

7. Penanaman 

Bibit tanaman labu madu yang ditanam yaitu dengan kriteria bibit sudah 

memiliki minimal 4 daun selama  dalam proses persemaian, penanaman dilakukan 

dengan cara membuat lubang tanam sebesar ukuran polybag pembibitan, 

kemudian bibit di masukam kedalam lubang tanam beserta tanahnya, kemudia 

ditutup kembali dengan tanah. Setiap plot terdapat 4 tanaman dan 2 di jadikan 

sebagai sampel, Jarak antar tanam yang digunakan 60 x 60 cm. 

8. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan selama penelitian dengan dua kali dalam satu hari 

yaitu pagi dan sore hari. Namun jika tanah dalam kondisi yang cukup air 

maka penyiraman tidak lagi diperlukan. 

b. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan untuk menjaga tanaman dari pertumbuhan gulma 

di sekitar tanaman. Penyiangan tidak tergantung kepada waktu, karena 

penyiangan dilakukan ketika di dalam suatu areal penelitian terdapat 

gulma. Gulma yang berada di sekitar tanaman dibersihkan dengan 

menggunakan tangan atau tajak. Penyiangan ini bertujuan agar 

mengurangi persaingan penyerapan unsur hara. 
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c. Pemangkasan  

Pemangkasan tanaman labu madu di lakukan untuk membuang tunas air 

atau tunas liar yang terdapat pada tanaman. Pemangkasan dilakukan 

pada saat tanaman mulai muncul bunga atau 3 minggu setelah tanam 

karena pada saat itu lah tunas tunas air mulai muncul. Pemangkasan ini 

bertujuan untuk memaksimalkan pertumbuhan cabang produktif 

sehingga produksi hasil dan kualitas  buah bisa maksimal. 

d. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara preventif dan 

kuratif. Cara preventif yang telah dilakukan yaitu dengan cara menjaga 

kebersihan areal penelitian. Pada saat tanaman berbuah, dilakukan 

pemasangan plastik sungkup buah untuk tujuanya meminimalisir 

serangan lalat buah. Sedangkan secara kuratif dengan menggunakan 

bahan kimia. Pada tanaman berumur 2 minggu setelah tanam dilakukan 

penyemprotan dengan menggunakan insektisida Decis untuk 

mengendalikan hama belalang oteng oteng dengan dosis 2 ml/l air, dan 

menggunakan insektisida Agrimec untuk mengendalikan hama thrips 

dengan dosis yg digunakan 2 ml/l air. Pada umur 3 minggu setelah 

tanam, tanaman mulai terserang penyakit kriting daun gejala yang di 

timbulkan yaitu adanya bercak putih pada daun dan daun tunas utama 

menggulung atau kriting, untuk itu pengendalian dan pencegahan di 

lakukan dengan cara penyemprotan dengan menggunakan insektisida 

Agrimec keseluruh bagian tanaman dengan dosis yang digunakan 2 ml/l 

air. 
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9. Panen 

Pemanenan dilakukan jika sudah matang fisiologis yaitu setelah buah 

menunjukkan kriteria panen, berupa warna kulit yang menguning serta tingkat 

kekerasan buah yang jauh bertambah dan tangkai buah berwarna kecoklatan. 

Panen dilakukan dengan cara memotong tangkai buah dengan pisau dan dipanen 

sebanyak 3 kali dengan interval 1 minggu sesuai parameter pengamatan 

penelitian. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Umur Berbunga (HST) 

Pengamatan umur berbunga dimulai dengan cara menghitung jumlah 

hari dari tanaman mulai dipindahkan kelapangan sampai tanaman 

mengeluarkan bunga sampai 50% dari total populasi keseluruhan tanaman di 

setiap plot penelitian. Data hasil pengamatan yang di peroleh di analisis secara 

statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Jumlah Bunga Jantan  

Pengamatan jumlah bunga jantan di lakukan pada saat tanaman labu 

telah berbunga. Kemudian bunga jantan di hitung pada setiap sampel. Ciri-ciri 

bunga jantan pada tanaman Labu madu yaitu bunga tersebut tidak memiliki 

bakal buah (hanya berbentuk bunga saja). Data hasil pengamatan di analisa 

secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

3. Jumlah Bunga Betina 

Pengamatan jumlah bunga betina di lakukan pada saat tanaman labu 

telah berbunga. Kemudian bunga betina di hitung pada setiap sampel. Cirri-ciri 

bunga betina pada tanaman Labu madu yaitu pada bunga tersebut terdapat 

bakal buah yang terletak pada pangkal bunga (bunga muncul di ujung bakal 
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buah). Data hasil pengamatan di analisa secara statistik dan di sajikan dalam 

bentuk tabel. 

4. Persentase Putik Menjadi Buah (%) 

Pengamatan persentase putik menjadi buah di lakukan pada saat 

tanaman mulai berbunga sampai tanaman berhenti mengeluarkan bunga, 

kemudian putik menjadi buah di jumlahkan dengan rumus : 

Persentase putik menjadi buah= 
                         

                        
 x 100%.  

Data hasil pengamatan di analisa secara statistic dan di sajikan dalam bentuk 

tabel. 

5. Umur Panen (Hst) 

Pengamatan umur panen di mulai dengan cara menghitung jumlah hari 

dari penanaman sampai tanaman siap di panen pertama kali. Data hasil 

pengamatan di analisis secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

6. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Pengamatan jumlah buah pertanaman di lakukan dengan menghitung 

jumlah buah yang telah di panen pada masing-masing sampel mulai dari panen 

pertama sampai panen ke 3. Data hasil pengamatan di analisa secara statistik 

dan di sajikan dalam bentuk tabel. 

7. Berat Buah Per Buah (kg) 

Pengamatan berat buah perbuah di lakukan dengan cara menimbang 

seluruh buah pada setiap sampel kemudian berat buah keseluruhan di bagi 

dengan jumlah buah keseluruhan. Penghitungan di lakukan pada waktu panen 

pertama sampai panen ke 3. Data hasil pengamatan di analisa secara statistik 

dan di sajikan dalam bentuk tabel. 
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8. Berat Buah Per Tanaman (kg) 

Pengamatan terhadap berat buah pertanaman di lakukan dengan cara 

menimbang seluruh buah pada setiap sampel. Pengamatan berat buah pertanaman 

di lakukan dari panen pertama sampai panen ke 3 kemudian dijumlahkan. Data 

hasil pengamatan di analisa secara statistik dan di sajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Umur Berbunga (HST) 

Hasil pengamatan umur berbunga dengan pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggulsetelah dianalisis ragam (Lampiran 4.a), menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian Pupuk Kascing dan Hormon 

Tanaman Unggul nyata terhadap umur berbunga. Hasil uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Rerata Umur Berbunga Tanaman Labu Madudengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(HST) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul(ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 33,83 h 33,00 fgh 32,17 e-h 31,50 d-g 32,63 d 

K2 (360) 33,17 gh 32,00 efg 31,50 d-g 31,33 def 32,00 c 

K3 (540) 32,17 e-h 30,67 cde 29,83 bcd 29,50 bc 30,54 b 

K4 (720) 31,00 cde 30,83 cde 28,83 ab 27,33 a 29,50 a 

Rerata 32,54 d 31,63 c 30,58 b 29,92 a 
 

KK =1,76 %       BNJ K & H =0,61BNJ KH =1,67 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk 

kascing dan hormon tanaman unggul berpengaruh nyata terhadap umur berbunga. 

Dimana kombinasi perlakuan K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon 

tanaman unggul 3 ml/l air) memiliki umur berbunga  yaitu 28,83 hst, yang tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K4H4 yaitu 27,33 hst, namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan umur berbunga terlama 

terdapat pada kombinasi perlakuan K1H1 yaitu 33,83 hst, yang tidak berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan K1H2, K1H3, K2H1 dan K3H1, namun 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 
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Cepatnya umur berbunga yang terdapat pada kombinasi perlakuan K4H3 

terjadi karena kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kascing yang 

ditunjang dengan hormon tanaman unggul dapat memberikan asupan hara yang 

cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

mempercepat pembungaan. Sesuai dengan pendapat Leiwakabessy (2005), 

pertumbuhan tanaman sangat ditentukan oleh unsur hara yang tersedia dalam 

keadaan optimum dan seimbang. Dwijoseputro (2002) juga mengemukakan 

bahwa suatu tanaman akan tumbuh subur apabila segala unsur hara yang di 

butuhkan cukup tersedia dan dalam bentuk yang sesuai untuk diserap tanaman. 

Beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg 

dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan 

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon 

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi pathogen, sinergis dengan 

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh 

negative tanah (Sutanto, 2002). 

Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan 

untuk menahan air. Di samping itu kascing dapat memperbaiki kimia tanah seperti 

meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro 

mikro serta meningkatkan pH pada tanah asam (Kartini, 2005). 

Menurut Hardjadi dalam Kurniawati (2014) bahwa unsur hara sangat 

penting terutama untuk pembentukan bungadan buah. Kandungan hara dari pupuk 

kascing dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan tanaman serta berperan dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah mampu 

menyediakan unsur harabagi tanaman. 
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Hariyadi (2008), menyatakan bahwa pada fase generative unsur hara 

yang diserap tanaman di manfaatkan untuk pembentukan danperkembangan 

bagian-bagian generatif seperti kuncup bunga, bunga, buah, dan bijiserta 

pendewasaan struktur penyimpanan makanan dan penimbunan karbohidrat. 

Menurut Lingga dan Marsono (2010) yang menyatakan bahwa selain unsur 

Nitrogen dan Kalium, Fosfor pada tanaman  juga mampu membantu asimilasi dan 

respirasi, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan pembentukan 

buah. 

Hormon tanaman  unggul merupakan  zat pengatur tumbuh yang terbuat  

dari sari tumbuhan alami  (herbal)  seperti  tumbuh-tumbuhan  sirih,  madu,  

lemak  hewan  dan  beberapa zat lainya. Beberapa kelebihan hormon tanaman 

unggul yaitu mempercepat keluarnya bunga, kuncup disetiap pori pembungaan  

dan  tidak  mudah  gugur, mempercepat  putik bunga jadi buah, buah lebih padat, 

besar dan berisi, mempercepat proses pertumbuhan dan masa panen / panen  lebih 

cepat  dari biasanya, membantu meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap 

serangan virus dan bakteri (Sujimin, 2009) 

Hormon tanaman unggul mengandung GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 

ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 

ppm dan zeatin 106,45 ppm) dengan kandungan unsur hara N : 63 ppm, P : 6 

ppm, K : 14 ppm, Na : 0,22g/100 g, Mg :0,01 ppm, Cu : 0,05 ppm, Fe : 0,68 ppm, 

Mn :0,02 ppm, Zn : 0,10 ppm dan Co : 0,01 ppm. Giberelin bekerjasama dengan 

auksin dan sitokinin untuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), 

merangsang pembentukan bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah 

(Sujimin, 2009). 
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Giberelin yang terkandung dalam hormon tanaman unggul sangat 

berperan untuk proses inisiasi bunga. Seperti yang dikemukakan oleh Husnul dan 

Ana (2013), bahwa giberelin berperan dalam inisiasi bunga, giberelin berperan 

mempercepat pembungaan tanaman melalui pengaktifan gen meristem bunga 

dengan menghasilkan protein yang akan menginduksi ekspresi gen-gen 

pembentukan organ bunga. Giberelin juga megaktifkan meristem sub apikal dan 

menghasilkan bolting yang memulai pengeluaran bunga. 

Menurut Annisa (2009), giberelin akan merangsang dan mempertinggi 

persentase timbulnya bunga dan buah karena giberelin dapat merangsang 

pembungaan serta dapat mengurangi gugurnya bunga dan buah sebelum 

waktunya. Diperkuat oleh penelitian Yeni dan Mulyani (2012), bahwa hormon 

giberelin berpengaruh terhadap pembesaran sel-sel, pembungaan dan pembuahan. 

Selain itu, unsur hara P yang terkandung dalam pupukkascing yang di 

padukan dengan hormon tanaman unggul berperan dalam proses pembungaan, 

seperti yang dikemukakan oleh Lingga dan Marsono (2010) unsur hara P sangat 

diperlukan dalam proses asimilasi,respirasi, dan sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan generatif tanaman yaitu mempercepat proses pembungaan. 

Dengan terpenuhinya kebutuhan P bagi tanaman maka akan membuat 

unsur N juga tersedia bagi tanaman sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 

vegetatif tanaman tersebut. Menurut Syofia dalam Raharja (2018), peranan fopor 

(P) dapat membantu asimilasi dan pernafasan sekaligus mempercepat 

pembungaan. 

Dalam masa peralihan dari pertumbuhan vegetatif menuju pertumbuhan 

generatif, unsur hara yang lebih berperan adalah fosfor (P). Menurut Novizan 

(2007), fosfor berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
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karena fosfor terdapat pada seluruh sel hidup tanaman yang berfungsi membentuk 

asam nukleat, merangsang pembelahan sel dan membantu proses asimilasi dan 

respirasi. Lingga dan Marsono (2010) menyatakan bahwa fosfor berfungsi sebagai 

bahan dasar untuk pembentukan sejumlah lemak tertentu serta mempercepat 

pembungaan dan pemasakan biji atau buah. 

Lamanya pembungaan yang terjadi pada perlakuan K1H1 terjadi karena 

tanaman tidak mendapatkan asupan hara yang cukup untuk pertumbuhan dan 

perkembangannya. Unsur hara yang terbatas dapat membatasi pertumbuhan 

tanaman sementara bagian tanaman memerlukan asupan nutrisi yang cukup untuk 

dapat berkembang dengan normal. Jacob dan Sutedjo dalam Agustina (2015), 

juga menyatakan bahwa kekurangan bahan organik dalam tanah menyebabkan 

tanah mudah menjadi padat dan kemampuan menyerap air rendah sehingga 

kurang menguntungkan bagi pertumbuhan akar tanaman. 

Dwijoseputro (2002), menyatakan bahwa tanaman tidak akan tumbuh 

optimal apabila segala elemen yang di butuhkan belum tersedia dalam jumlah 

yang cukup. Menurut Hardjowigeno (2010), tidak tercukupinya kebutuhan 

tanaman akan hara menyebabkan tanaman tidak dapat melengkapi siklus 

hidupnya dengan baik. 

B. Jumlah Bunga Jantan (buah) 

Hasil pengamatan jumlah bunga jantan dengan pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.b), 

menunjukkan bahwa secara interaksi Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman 

Unggul tidak memberikan pengaruh yang nyata namun pengaruh utama dari 

masing-masing perlakuan nyata terhadap jumlah bunga jantan. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Rerata Jumlah Bunga Jantan Labu Madu dengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(bunga) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 18,83 18,50 18,00 17,50 18,21 d 

K2 (360) 18,33 17,83 17,33 16,83 17,58 c 

K3 (540) 17,17 17,00 16,83 16,00 16,75 b 

K4 (720) 16,83 16,50 15,83 15,17 16,08 a 

Rerata 17,79 c 17,46 bc 17,00 b 16,38 a 
 

KK =2,94 %       BNJ K & H =0,56 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

pupuk kascing nyata terhadap jumlah bunga jantan tanaman labu madu, dimana 

rerata jumlah bunga jantan paling sedikit terdapat pada perlakuan K4 (pupuk 

kascing 720 g/tanaman) yaitu 16,08 bunga yang berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. Sedangkan jumlah bunga jantan terbanyak terdapat pada perlakuan K1 

yaitu 18,21 bunga yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedikitnya rerata jumlah bunga jantan yang terdapat pada perlakuan K4 

menunjukkan bahwa pupuk kascing mampu menekan munculnya bunga jantan 

pada tanaman labu madu sehingga dengan sedikitnya bunga jantan yang muncul 

maka unsur hara yang ada dapat digunakan untuk memperbanyak pertumbuhan 

bunga betina. Kandungan unsur hara P yang terkandung dalam pupuk kascing 

mampu membantu proses pembungaan dan mengatur terbentuknya bunga, seperti 

yang dikemukakan oleh Lingga dan Marsono (2010) unsur hara P sangat 

diperlukan dalam proses asimilasi,respirasi, dan sangat dibutuhkan untuk 

perkembangan generatif tanaman. 

Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan 
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untuk menahan air. Di samping itu kascing dapat memperbaiki kimia tanah seperti 

meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro 

mikro serta meningkatkan pH pada tanah asam (Kartini, 2007). 

Beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg 

dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan 

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon 

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi pathogen, sinergis dengan 

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh 

negatif tanah (Sutanto, 2002). 

Kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan tanaman yaitu suatu hormon seperti giberellin, sitokinin dan auxin 

(Krishnawati, 2003). Hormon tanaman tersebut mempunyai pengaruh bagi 

terbentuknya jenis kelamin pada spesies monoceus, contoh yang banyak teramati 

pada jenis timun-timunan, seperti mentimun, labu, melon.(Durand and Durand 

dalam Maizar, 2013). 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

hormon tanaman unggul nyata terhadap jumlah bunga jantan tanaman labu madu, 

dimana rerata jumlah bunga jantan paling sedikit terdapat pada perlakuan H4 

(hormon tanaman unggul 4 ml/l air) yaitu 16,38 bunga yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah bunga jantan terbanyak terdapat pada 

perlakuan H1 yaitu 17,79 bunga yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2 

namun berbeda nyata dengan perlakuan H3 dan H4. 

Sedikitnya rerata jumlah bunga jantan yang terdapat pada perlakuan H4 

disebabkan karena hormon tanaman unggul mampu menekan munculnya bunga 

jantan pada tanaman labu madu. Kusumo dalam Maizar (2013) menyatakan 
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bahwa pemberian zat pengatur tumbuh pada tanaman akan menimbulkan dampak 

pendorongan pertumbuhan tanaman, jika diberikan dalam dosis yang sesuai. Zat 

pengatur tumbuh pada tanaman dapat menekan muculnya bunga jantan dan 

merangsang pembentukan putik. 

Pemberian zat pengatur tumbuh tanaman, termasuk hormon tanaman 

unggul dapat memberikan respon dalam pemacuan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman apabila dilakukan pada dosis yang tepat, tepat cara 

pemberiannya dan tepat waktu pemberiannya (Wattimena dalam Maizar, 2013).  

Sehingga proses fisiologis dalam pertumbuhan dan perkembangan bunga dapat 

pula dipercepat. Ini membuktikan bahwa pemberian hormon tanaman unggul 

dapat mempengaruhi sifat pada tanaman labu madu. 

Hormon tanaman mempunyai pengaruh bagi terbentuknya jenis kelamin 

pada spesies monoceus, contoh yang banyak teramati pada jenis timun-timunan, 

seperti mentimun, labu, melon.Etilen sangat mendorong pembentukan bunga 

betina dan menekan munculnya bunga jantan pada tanaman tersebut (Durand and 

Durand dalam Maizar, 2013). 

C. Jumlah Bunga Betina (buah) 

Hasil pengamatan jumlah bunga betina dengan pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggu lsetelah di analisis ragam (Lampiran 4.c), 

menunjukkan bahwa secara interaksi Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman 

Unggul tidak memberikan pengaruh yang nyata namun pengaruh utama dari 

masing-masing perlakuan nyata terhadap jumlah bunga betina. Hasil uji Beda 

Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 4. 

 



30 
 

Tabel 4. Rerata Jumlah Bunga Betina Labu Madu dengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(bunga) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 7,17 7,83 7,83 8,17 7,75 d 

K2 (360) 8,17 8,67 9,50 9,67 9,00 c 

K3 (540) 8,83 9,33 10,50 10,83 9,88 b 

K4 (720) 9,50 10,50 11,33 11,50 10,71 a 

Rerata 8,42 b 9,08 b 9,79 b 10,04 a 
 

KK =5,63 %       BNJ K & H =0,58 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

pupuk kascing nyata terhadap jumlah bunga betina tanaman labu madu, dimana 

rerata jumlah bunga betina terbanyak terdapat pada perlakuan K4 (pupuk kascing 

720 g/tanaman) yaitu 10,71 bunga yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Sedangkan jumlah bunga betina paling sedikit terdapat pada perlakuan K1 yaitu 

7,75 bunga yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Banyaknya jumlah bunga betina yang terdapat pada perlakuan K4 

disebabkan karena kandungan unsur hara P yang terkandung dalam pupuk kascing 

mampu membantu proses pembungaan dan mengatur terbentuknya bunga, seperti 

yang di kemukakan oleh Hariyadi (2008), menyatakan bahwa pada fase generative 

unsur hara yang diserap tanaman di manfaatkan untuk pembentukan dan 

perkembangan bagian-bagian generatif seperti kuncup bunga, bunga, buah, dan 

bijiserta pendewasaan struktur penyimpanan makanan dan penimbunan 

karbohidrat. Selanjutnya Lingga dan Marsono (2010) menambahkan bahwa 

unsurhara P sangat di perlukan dalam proses asimilasi,respirasi, dan sangat di 

butuhkan untuk perkembangan generatif tanaman. 

Menurut Kariada dkk., (2003), pemberian pupuk kascing ke dalam tanah 

dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah (memperbaiki struktur tanah, porositas, 
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permeabilitas, meningkatkan kemampuan untuk menahan air),sifat kimia 

(menaikkan pH tanah, meningkatkan kemampuan menyerap kation sebagai 

sumber hara makro mikro, dan menekan kelarutan Al dengan membentuk 

kompleks Al-organik), dan sifat biologi tanah (meningkatkan aktifitas mikroba 

tanah, sebagai sumber energy bagi bakteri penambat N dan pelarut fospat). 

Hardjadi dalam Kurniawati (2014) mengemukakan bahwa unsur hara 

sangat penting terutama untuk pembentukan bungadan buah. Pembungaan dan 

pembuahan tanaman memerlukan unsur hara P yang jika kebutuhan unsur hara 

tersebut tidak terpenuhi meyebabkan tanaman terhambat pertumbuhannya. Lingga 

dan Marsono (2010), mengemukakan bahwa tanaman di dalam proses 

metabolismenya sangat ditentukan oleh ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman terutama nitrogen, fosfor dan kalium dalam jumlah yang cukup pada fase 

pertumbuhan vegetatif dan generatifnya. 

Menurut Novizan (2007), fosfor berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman karena fosfor terdapat pada seluruh sel hidup tanaman 

yang berfungsi membentuk asam nukleat, merangsang pembelahan sel dan 

membantu proses asimilasi dan respirasi. Selanjutnya Lingga dan Marsono (2010) 

menjelaskan bahwa unsur hara P sangat diperlukan dalam proses 

asimilasi,respirasi, dan sangat di butuhkan untuk perkembangan generatif tanaman 

yaitu pembentukan bunga betina.  

Selain dari unsur hara P, pupuk kascing juga mengandung beberapa zat 

pengatur tumbuh seperti yang dikemukakan oleh Krishnawati(2003), bahwa 

kascing mengandung berbagai bahan yang dibutuhkan untuk pertumbuhan 

tanaman yaitu suatu hormon seperti giberellin, sitokinin dan auxin.Hormon yang 

terkandung dalam pupuk kascing juga dapat berperan dalam menentukan 
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pembentukan bunga. Menurut Durand and Durand dalam Maizar(2013) hormon 

pertumbuhan tanaman mempunyai pengaruh bagi terbentuknya jenis kelamin pada 

spesies monoceus, contoh yang banyak teramati pada jenis timun-timunan, seperti 

mentimun, labu, melon. 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

hormon tanaman unggul nyata terhadap jumlah bunga betina tanaman labu madu, 

dimana rerata jumlah bunga betinaterbanyak terdapat pada perlakuan H4 (hormon 

tanaman unggul 4 ml/l air) yaitu 10,04 bunga yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. Sedangkan jumlah bunga betina paling sedikit terdapat pada 

perlakuan H1 yaitu 8,42 bunga yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2 

dan H3 namun berbeda nyata dengan perlakuan H4. 

Banyaknya jumlah bunga betina yang terdapat pada perlakuan H4 

disebabkan karena hormon tanaman unggul mengandung beberapa hormon yang 

mampu meningkatkan pertumbuhan bunga betina pada tanaman labu 

madu.Kusumo dalam Maizar (2013) menyatakan bahwa pemberian zat pengatur 

tumbuh pada tanaman akan menimbulkan dampak pendorongan pertumbuhan 

tanaman, jika diberikan dalam dosis yang sesuai. Zat pengatur tumbuh pada 

tanaman dapat menekan muculnya bunga jantan dan merangsang pembentukan 

putik. 

Pada penelitian ini, bunga betina yang muncul pada tanaman labu madu 

lebih sedikit jika di bandingkan dengan jumlah jantan yang muncul .banyaknya 

jumlah jantan yang muncul disebabkan karena munculnya bunga jantan lebih 

cepat dibandingkan dengan bunga betina dan seringnya bunga jantan akan tetap 

muncul meski tanaman labu tidak lagi memproduksi bunga betina. Seperti yang 

dikemukakan oleh annonimus(2017) yang menyatakan bahwa bunga labu bersifat 
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uniseksual monoesius yakni dalam satu rumpun terdapat bunga jantan dan bunga 

betina, bunga jantan muncul lebih awal yang kemudian disusul dengan munculnya 

bunga betina. Tanaman labu akan tetap memproduksi bunga jantan meski bunga 

betina sudah tidak lagi muncul. Jika tidak diberikan perlakuan khusus, tanaman 

labu akan menghasilkan bunga jantan dua kali lebih banyak dibandingkn bunga 

betina. 

Pemberian zat pengatur tumbuh tanaman, termasuk hormon tanaman 

unggul dapat memberikan respon dalam pemacuan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman apabila dilakukan pada dosis yang tepat, tepat cara 

pemberiannya dan tepat waktu pemberiannya (Wattimena dalam Maizar, 2013).  

Sehingga proses fisiologis dalam pertumbuhan dan perkembangan bunga dapat 

pula dipercepat. Ini membuktikan bahwa pemberian hormon tanaman unggul 

dapat mempengaruhi sifat pada tanaman labu madu. 

Hormon tanaman mempunyai pengaruh bagi terbentuknya jenis kelamin 

pada spesies monoceus, contoh yang banyak teramati pada jenis timun-timunan, 

seperti mentimun, labu, melon.Etilen sangat mendorong pembentukan bunga 

betina dan menekan munculnya bunga jantan pada tanaman tersebut (Durand and 

Durand dalam Maizar, 2013). 

 

D. Persentase Putik Menjadi Buah (%) 

Hasil pengamatan persentase putik menjadi buah dengan pemberian 

Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman Unggu lsetelah dianalisis ragam (Lampiran 

4.d), menunjukkan bahwa secara interaksi Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman 

Unggul tidak memberikan pengaruh yang nyata namun pengaruh utama dari 

masing-masing perlakuan nyata terhadap persentase putik menjadi buah. Hasil uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 5. 
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Tabel 5. Rerata Persentase Putik Menjadi Buah Labu Madu dengan Pemberian 

Pupuk Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(%) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 58,13 59,59 63,83 65,37 61,73 b 

K2 (360) 59,22 63,43 66,63 68,94 64,55 ab 

K3 (540) 62,27 66,04 69,81 73,86 68,00 a 

K4 (720) 64,99 68,24 72,04 76,84 70,53 a 

      Rerata 61,15 c 64,32 bc 68,08 ab 71,25 a 
 

KK =8,37 %       BNJ K & H = 6,14 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

pupuk kascing nyata terhadap persentase putik menjadi buah, dimana rerata 

persentase tertinggi terdapat pada perlakuan K4 (pupuk kascing 720 g/tanaman) 

yaitu 70,53 % yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K3 dan K2 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan K1. Sedangkan persentase terrendah terdapat 

pada perlakuan K1 yaitu61,73 % yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K2 

namun berbeda nyata dengan perlakuan K3 dan K4. 

Tingginya persentase putik menjadi buah yang terdapat pada perlakuan 

K4 di sebabkan karena unsur K yang terdapat pada pupuk kascing cukup tersedia 

dan dapat di gunakan secara optimal oleh tanaman.Seperti yang di kemukakan 

oleh Dwijoseputro (2002) bahwa suatu tanaman akan tumbuh dan berkembang 

dengan baik apabila unsur hara yang dibutuhkan tanaman berada dalam jumlah 

yang cukup dan berada dalam bentuk yang siap diabsorbsi. Selanjutnya Lingga 

dan Marsono (2010) menyatakan bahwa kalium (K) berperan dalam memperkuat 

tubuh tanaman agar daun, bunga, dan buah tidak mudah gugur. 

Pemberian pupuk kascing ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat-sifat 

fisik tanah seperti memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, 

meningkatkan kemampuan untuk menahan air (Kariada dkk., 2003). Selanjutnya 
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Setiawan (2005) menyatakan bahwabahan organik memiliki peran penting di 

dalam tanah karena membantu menahan air, sehingga ketersediaan air lebih 

terjaga.Dengan tersedianya air yang cukup di dalam tanah maka tanaman tidak 

kekeringan sehingga bunga tidak banyak gugur. 

Wibawa (2003), menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman yang baik 

dapat tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan berada dalam bentuk yang tersedia, seimbang dan konsentrasi yang 

optimum serta didukung oleh faktor lingkungannya. 

Rendahnya persentase putik menjadi buah yang terdapat pada perlakuan 

K1 diduga karena tanaman tidak mendapatkan nutrisi yang cukup sehingga 

menyebabkan gugurnya bunga betina dan putik. Seperti yang dikemukakan oleh 

Gardner dkk., (2008), kegagalan pada kebanyakan bunga untuk membentuk set 

buah dapat disebabkan beberapa hal di antaranya kurangnya penyerbukan, 

kurangnya pembuahan dan gugurnya bunga dan buah.  

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa pengaruh utama pemberian 

hormon tanaman unggul nyata persentase putik menjadi buah, dimana rerata 

persentase tertinggi terdapat pada perlakuan H4 (hormon tanaman unggul 4 ml/l 

air) yaitu 71,25 % yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan H3 namun berbeda 

nyata dengan perlakuan H2 dan H1. Sedangkan persentase terrendah terdapat pada 

perlakuan H1 yaitu 61,15 % yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan H2 

namun berbeda nyata dengan perlakuan H3 dan H4. 

Tingginya rerata persentase putik menjadi buah yang terdapat pada 

perlakuan H4 disebabkan karena hormon tanaman unggul mampu memperkokoh 

bunga agar tidak mudah gugur. Seperti yang dikemukakan oleh Sujimin(2009), 

beberapa kelebihan hormon tanaman unggul yaitu mempercepat keluarnya bunga, 
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kuncup disetiap pori pembungaan  dan  tidak  mudah  gugur, mempercepat  putik 

bunga jadi buah, buah lebih padat, besar dan berisi, mempercepat proses 

pertumbuhan dan masa panen atau panen lebih cepat dari biasanya, membantu 

meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap serangan virus dan bakteri. 

Hormon tanaman unggul mengandung GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 

ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 

ppm dan zeatin 106,45 ppm) dengan kandungan unsur hara N : 63 ppm, P : 6 

ppm, K : 14 ppm, Na : 0,22g/100 g, Mg :0,01 ppm, Cu : 0,05 ppm, Fe : 0,68 ppm, 

Mn :0,02 ppm, Zn : 0,10 ppm dan Co : 0,01 ppm.Giberelin bekerjasama dengan 

auksin dan sitokininuntuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), 

merangsang pembentukan bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah 

(Sujimin, 2009). 

Menurut Annisa (2009), giberelin akan merangsang dan mempertinggi 

persentase timbulnya bunga dan buah karena giberelin dapat merangsang 

pembungaan serta dapat mengurangi gugurnya bunga dan buah sebelum 

waktunya. Di perkuat oleh penelitian Yeni dan Mulyani (2012), bahwa hormon 

giberelin berpengaruh terhadap pembesaran sel-sel, pembungaan dan pembuahan. 

Persentase putik menjadi buah tidak hanya ditentukan oleh nutrisi yang 

dapat diserap oleh tanaman, tetapi juga disebabkan  karena pengaruh dari faktor 

lingkungan lain seperti angin yang menyebabkan bunganya gugur yang 

berdampak pada rendahnya persentase putik menjadi buah seperti yang terjadi 

pada perlakuan H1. Selain nutrisi, faktor lingkungan juga harus mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Wibawa (2003), pertumbuhan 

tanaman yang baik dapat tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan berada dalam bentuk yang tersedia, seimbang 

dan konsentrasi yang optimum serta didukung oleh faktor lingkungannya. 
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E. Umur Panen (hst) 

Hasil pengamatan umur panen dengan pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggul setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.e), menunjukkan 

bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian Pupuk Kascing dan Hormon 

Tanaman Unggul berpengaruh nyata terhadap umur panen. Hasil uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Rerata Umur Panen Labu Madu dengan Pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggul(HST) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 94,83 g 94,00 fg 93,33 efg 92,50 d-g 93,67 d 

K2 (360) 94,33 fg 93,00 efg 92,00 def 90,33 bcd 92,42 c 

K3 (540) 93,50 fg 92,50 d-g 90,83 cde 88,00 ab 91,21 b 

K4 (720) 92,17 def 90,83 cde 88,83 abc 86,50 a 89,58 a 

      Rerata 93,71 d 92,58 c 91,25 b 89,33 a 
 

KK =0,91 %       BNJ K & H =0,93BNJ KH = 2,54 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk 

kascing dan hormon tanaman unggul berpengaruh nyata terhadap umur panen. 

Dimana kombinasi perlakuan K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon 

tanaman unggul 3 ml/l air) memiliki umur panen yaitu 88,83 hst,yang tidak 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K4H4 dan K3H4, namun berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya.Sedangkan umur panen terlama 

terdapat pada kombinasi perlakuan K1H1 yaitu 94,83 hst, yang tidak berbeda 

nyata dengan kombinasi perlakuan K1H2, K1H3, K1H4, K2H1, K2H2, K3H1 dan 

K3H2, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Rerata umur panen tercepat terdapat pada kombinasi perlakuan K4H3 

(pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon tanaman unggul 3 ml/l air), hal ini 
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disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat pada pupuk kascing yang 

di tunjang dengan hormon tanaman unggul dapat memberikan asupan hara yang 

cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

mempercepat pemasakan buah. Sesuai dengan pendapat Sutejodan Karta sapoetra 

dalam Agustina (2015) yang menyatakan bahwa untuk dapat tumbuh dengan baik 

tanaman membutuhkan hara N, P dan Kyang merupakan unsur hara esensial 

dimana unsur hara ini sangat berperandalam pertumbuhan tanaman. 

Beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg 

dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan 

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon 

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi pathogen, sinergis dengan 

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh 

negative tanah (Sutanto, 2002). 

Unsur hara N ikut berperan dalam pembungaan, namun peranan nitrogen 

(N) tidak terlalu besar seperti halnya peran unsur hara fospat (P) dalam 

pembentukan bunga. Peranan unsur hara fospat (P) dalam pembentukan bunga 

mempengaruhi pembentukan dan ukuran buah, karenabuah merupakan 

perkembangan dari bunga betina.Fosfor (P) merupakan komponen penting asam 

nukleat, karena itu menjadi bagian esensial untuk semua sel hidup. Fosfor (P) 

sangat penting untuk perkembangan akar, pertumbuhan awal akar tanaman, luas 

daun, dan mempercepat panen (Subhan dkk., 2009).Lingga dan Marsono (2010) 

menambahkan bahwa Fosfor pada tanaman juga mampu membantu asimilasi dan 

respirasi, serta mempercepat pembungaan, pemasakan biji dan pembentukan 

buah. 

Sutejodan Karta sapoetra dalam Agustina (2015) berpendapat bahwa 

semakin tepat dan baik tingkat serapan kalium (K) yang diterima oleh tanaman 
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akan mampu mempercepat umur panen tanaman.Umur panen tanaman di 

pengaruhi oleh kecepatan pertumbuhan organ hasil yang berbanding lurus 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman.Jika pertumbuhan vegetatif mampu di 

persingkat dengan asupan hara dan asimilat yang terjadi maka panen dapat lebih 

cepat. 

Hormon tanaman unggul mengandung GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 

ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 

ppm dan zeatin 106,45 ppm) dengan kandungan unsur hara N : 63 ppm, P : 6 

ppm, K : 14 ppm, Na : 0,22g/100 g, Mg :0,01 ppm, Cu : 0,05 ppm, Fe : 0,68 ppm, 

Mn :0,02 ppm, Zn : 0,10 ppm dan Co : 0,01 ppm.Giberelin bekerjasama dengan 

auksin dan sitokinin untuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), 

merangsang pembentukan bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah 

(Sujimin, 2009). 

Beberapa kelebihan hormon tanaman unggul yaitu mempercepat keluarnya 

bunga, kuncup disetiap pori pembungaan  dan  tidak  mudah  gugur, mempercepat  

putik bunga jadi buah, buah lebih padat, besar dan berisi, mempercepat proses 

pertumbuhan dan masa panen / panen  lebih cepat  dari biasanya, membantu 

meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap serangan virus dan bakteri 

(Sujimin, 2009). 

Lamanya umur panen tanaman terdapat pada perlakuan K1H1, hal ini 

diduga karena penurunan dosis pupuk kascing dan hormon tanaman unggul 

menyebabkan asupan unsur hara menjadi berkurang sehingga menyebabkan 

pertumbuhan generatif tanaman menjadi terganggu dan membutuhkan waktu lebih 

lama untuk memenuhi kriteria panen. Kekahatan unsur hara akan menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan generatif tanaman karena adanya upaya 



40 
 

pemaksimalan penggunaan hara dan asimilat untuk memacu pertumbuhan 

vegetatif tanaman.Tanaman labu madu membutuhkan nitrogen,fosfor, dan kalium 

dalam jumlah yang relatif banyak, oleh karena itu ketiga unsur haratersebut harus 

dalam keadaan tersedia bagitanaman sesuai kebutuhan tanaman. Bila ketigaunsur 

hara ini tidak tersedia atau tersedia terlalulambat, atau berada tidak dalam 

keseimbangan,maka perkembangan tanaman akan terhambat(Sarwono dalam 

Subhan,2009). 

F. Jumlah Buah Per Tanaman (buah) 

Hasil pengamatan jumlah buah per tanaman dengan pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggulsetelah dianalisis ragam (Lampiran 4.f), 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggul berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman. 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 7. 

Tabel 7. Rerata Jumlah Buah Per Tanaman Labu Madu dengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(buah) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 4,17 g 4,67 fg 5,00 fg 5,33 ef 4,79 d 

K2 (360) 4,83 fg 5,50 ef 6,33 cde 6,67 cd 5,83 c 

K3 (540) 5,50 ef 6,17 de 7,33 bc 8,00 ab 6,75 b 

K4 (720) 6,17 de 7,17 bcd 8,17 ab 8,83 a 7,58 a 

Rerata 5,17 d 5,88 c 6,71 b 7,21 a 
 

KK =5,67 %       BNJ K & H =0,39BNJ KH = 1,08 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk 

kascing dan hormon tanaman unggul berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per 

tanaman. Dimana kombinasi perlakuan K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan 

hormon tanaman unggul 3 ml/l air) memiliki jumlah buah per tanaman terbanyak 

yaitu 8,17 buah, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K4H4 dan 
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K3H4, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan 

jumlah buah per tanaman paling sedikit terdapat pada kombinasi perlakuan K1H1 

yaitu 4,17 buah, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K1H2, 

K1H3 dan K2H1, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Rerata jumlah buah per tanaman terbanyak terdapat pada kombinasi 

perlakuan K4H3 hal ini disebabkan karena kandungan unsur hara yang terdapat 

pada pupuk kascing yang di tunjang dengan hormon tanaman unggul dapat 

memberikan asupan hara yang cukup untuk tanaman sehingga tanaman dapat 

tumbuh dengan baik dan memberikan hasil yang maksimal. Menurut Rukmana 

(2002), tanaman untuk dapat tumbuh dan berproduksi secara optimal memerlukan 

cukup hara utamanya N, P, dan K untuk menunjang pertumbuhan vegetatif dan 

generatif tanaman. 

Pemberian pupuk kascing ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat-sifat 

fisik tanah seperti memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, 

meningkatkan kemampuan untuk menahan air (Kariada dkk., 2003). Selanjutnya 

Setiawan (2005) menyatakan bahwabahan organik memiliki peran penting di 

dalam tanah karena membantu menahan air, sehingga ketersediaan air lebih 

terjaga. Dengan tersedianya air yang cukup di dalam tanah maka tanaman tidak 

kekeringan sehingga bunga tidak banyak gugur yang pada akhirnya berdampak 

pada produksi jumlah buah pada tanaman akan meningkat.  

Beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg 

dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan 

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon 

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi pathogen, sinergis dengan 

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh 

negative tanah (Sutanto, 2002). 
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Jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman sangat tergantung dari 

pupuk yang diberikan, dimana hara yang diserap tanaman akan di manfaatkan 

untuk proses fotosintesis yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil 

yang diperoleh. Lingga dan Marsono (2010), menyatakan bahwa pertumbuhan 

dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh hara yangtersedia, serta pertumbuhan 

dan hasil akan optimal jika unsur hara yang tersedia dalam keadaan cukup dan 

seimbang. Hardjowigeno (2010), menambahkan bahwa agar tanaman dapat 

tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan unsur hara dalam tanah yang 

sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Peningkatan dosis kascing berbanding lurus dengan jumlah buah yang di 

hasilkan tanaman, hal ini di sebabkan semakin tinggi dosis kascing yang diberikan 

maka semakin tinggi pula kandungan fospor dalam tanah. Dimana unsur hara 

fospor merupakan salah satu unsur yang sangat berperan dalam pertumbuhan 

generatif tanaman sebagaimana yang dijelaskan oleh Mallarino dalam Raharja 

(2018), unsur fospor merupakan salah satu unsur hara yang di perlukan tanaman 

untuk pertumbuhan dan hasil, apabila kebutuhan fospor telah terpenuhi maka 

tanaman akan menghasilkan buah yang banyak. 

Menurut Sujimin(2009), beberapa kelebihan hormon tanaman unggul 

yaitu mempercepat keluarnya bunga, kuncup disetiap pori pembungaan  dan  tidak  

mudah  gugur, mempercepat  putik bunga jadi buah, buah lebih padat, besar dan 

berisi, mempercepat proses pertumbuhan dan masa panen atau panen lebih cepat 

dari biasanya, membantu meningkatkan kekebalan tubuh tanaman terhadap 

serangan virus dan bakteri. 

Hormon tanaman unggul mengandung GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 

ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 
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ppm dan zeatin 106,45 ppm).Giberelin bekerjasama dengan auksin dan sitokinin 

untuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), merangsang pembentukan 

bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah (Sujimin, 2009). 

Menurut Annisa (2009), giberelin akan merangsang dan mempertinggi 

persentase timbulnya bunga dan buah karena giberelin dapat merangsang 

pembungaan serta dapat mengurangi gugurnya bunga dan buah sebelum 

waktunya. Diperkuat oleh penelitian Yeni dan Mulyani (2012), bahwa hormon 

giberelin berpengaruh terhadap pembesaran sel-sel, pembungaan dan pembuahan. 

Rendahnya jumlah buah pada perlakuan K1H1 diduga karena tanaman 

tidak mendapatkan nutrisi yang cukup sehingga menyebabkan gugurnya bunga 

betina dan putik yang berdampak pada penurunan produksi jumlah buah. Seperti 

yang di kemukakan oleh Gardner dkk., (2008), kegagalan pada kebanyakan bunga 

untuk membentuk set buah dapat disebabkan beberapa hal di antaranya kurangnya 

penyerbukan, kurangnya pembuahan dan gugurnya bunga dan buah. Umumnya 

terjadi karena defisiensi nutriea organik yang berakibat terhadap persaingan antar 

tanaman sehingga terciptalah tekanan lingkungan yang dapat mengurangi pasokan 

asimilasi. 

Selain itu, jumlah buah tidak hanya ditentukan oleh nutrisi yang dapat 

diserap oleh tanaman, tetapi juga disebabkan karena pengaruh dari faktor 

lingkungan lain seperti angin yang menyebabkan bunga gugur yang berdampak 

pada rendahnya jumlah buah seperti yang terjadi pada perlakuan K1H1. Selain 

nutrisi, faktor lingkungan juga harus mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Menurut Wibawa (2003), pertumbuhan tanaman yang baik dapat 

tercapai apabila unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan berada dalam bentuk yang tersedia, seimbang dan konsentrasi yang 

optimum serta didukung oleh faktor lingkungannya. 
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G. Berat Buah Per Buah  (kg) 

Hasil pengamatan berat buah per buah dengan pemberian Pupuk Kascing 

dan Hormon Tanaman Unggul setelah dianalisis ragam (Lampiran 4.g), 

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggul berpengaruh nyata terhadap berat buah per buah. Hasil 

uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8. Rerata Berat Buah Per Buah Labu Madu dengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(kg) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 0,61 e 0,64 e 0,74 de 0,90bc 0,72 d 

K2 (360) 0,66 de 0,79 cd 0,89 bc 0,93 b 0,82 c 

K3 (540) 0,73 de 0,90 bc 0,93b 1,02 ab 0,89 b 

K4 (720) 0,91 bc 0,92 bc 1,01 ab 1,09 a 0,98 a 

Rerata 0,73 d 0,81 c 0,89 b 0,99 a 
 

KK =5,24 %       BNJ K & H =0,05BNJ KH = 0,14 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 8 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuanpupuk 

kascing dan hormon tanaman unggul berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

buah. Dimana kombinasi perlakuan K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan 

hormon tanaman unggul 3 ml/l air) memiliki berat buah per buah yaitu 1,01 kg, 

yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K4H4 dan K3H4, namun 

berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan bobot buah per 

buah terrendah terdapat pada kombinasi perlakuan K1H1 yaitu 0,61 kg, yang 

tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K1H2, K1H3, K2H1 dan K3H1, 

namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Rerata berat bah per buah tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan 

K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon tanaman unggul 3 ml/l air), hal 
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ini disebabkan karena kombinasi perlakuan tersebut merupakan kombinasi 

perlakuan terbaik. Menurut Dwidjoseputro dalam Azmi (2017), tanaman akan 

tumbuh dengan subur apabila elemen (unsur hara) yang dibutuhkan tersedia cukup 

dan unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. 

Beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan hara N, P, K, Ca, Mg 

dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan kandungan bahan 

organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, menyediakan hormon 

pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi pathogen, sinergis dengan 

organisme lain yang menguntungkan tanaman serta sebagai penyangga pengaruh 

negative tanah (Sutanto, 2002). 

Menurut Hardjadi dalam Kurniawati (2014) bahwa unsur hara sangat 

penting terutama untuk pembentukan bunga dan buah. Kandungan hara dari 

pupuk kascing dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan tanaman serta berperan 

dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah sehingga tanah mampu 

menyediakan unsur harabagi tanaman. 

Jumlah unsur hara yang diserap oleh tanaman sangat tergantung dari 

pupuk yang diberikan, dimana hara yang diserap tanaman akan dimanfaatkan 

untuk proses fotosintesis yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan maupun hasil yang diperoleh. Lingga dan Marsono (2010) 

menyatakan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman sangat dipengaruhi oleh hara 

yang tersedia, serta  pertumbuhan dan hasil akan optimal jika unsur hara yang 

tersedia dalam keadaan cukup dan seimbang. Hardjowigeno (2010) menambahkan 

bahwa agar tanaman dapat tumbuh dengan baik perlu adanya keseimbangan unsur 

hara dalam tanah yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

Beratnya buah di sebabkan peningkatkan translokasi fotosintat terhadap 

buah. Fotosintat yang dihasilkan pada daun dan sel-sel fotosintetik lainnya di 
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angkut keorgan atau jaringan lain agar dapat di manfaatkan oleh organ dan 

jaringan tersebut untuk pertumbuhan atau ditimbun sebagai bahan cadangan 

(Lakitan, 2012). 

Salisbury dan Ros (2005) menyatakan pada fase generatif buah 

merupakan sink (limbung) yang mendapatkan fotosintat dari hasil fotosintesis 

yang terjadi pada fase generatif dan remobilisasi cadangan makanan yang di 

bentuk pada fase vegetatif. Unsur hara yang diserap tanaman di manfaatkan 

tanaman selama pertumbuhannya sehingga tanaman dapat meningkatkan proses 

fotosintesis tersebut, dimana fotosintat yang dihasilkan di manfaatkan untuk 

perkembangan buah yaitu pembesaran buah. 

Nitrogen (N) sebagai bahan pembentuk khlorofil daun sangat di perlukan 

untuk memacu proses fotosintesis daun. Selain itu nitrogen (N) jugasebagai 

pembentuk senyawa asam-asam amino dan protein untuk pertumbuhan tanaman. 

Fosfat (P) sangat di perlukan untuk energi pertumbuhan (ATP) termasuk 

pembentukan biji, sementara kalium (K) memacu translokasi hasilfotosintesis dari 

daun ke bagian lain tanamandan berperan untuk pembentukan karbohidrat 

tanaman (Marschner dalam Raharja2018). 

Menurut Dwidjoseputrodalam Azmi (2017), tanaman akan tumbuh 

dengan subur apabila elemen (unsur hara) yang di butuhkan tersedia cukup dan 

unsur hara tersebut tersedia dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman. 

Peranan unsur hara fospat (P) dalam pembentukan bunga mempengaruhi 

pembentukan dan ukuran buah. Selanjutnya untuk mendorong pembentukan 

bunga dan buah sangat di perlukan unsur fospat (P). 

Unsur P diperlukan untuk pembentukan ATP dan senyawa nukleotida-

fosfat. Pemupukan tanaman dengan pupuk yang mengandung unsure P tinggi dan 
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diberikan secara berimbang makadapat menghasilkan produksi buah yang tinggi 

dan berkualitas baik (Harjowigeno, 2010). 

Hormon tanaman unggul mengandung GA3 : 98,37 ppm, GA5 : 107,13 

ppm, GA7 : 131,46 ppm, auksin IAA : 156,35 ppm dan sitokinin (kinetin 128,04 

ppm dan zeatin 106,45 ppm). Giberelin bekerjasama dengan auksin dan sitokinin 

untuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), merangsang pembentukan 

bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah (Sujimin, 2009). 

Menurut Annisa (2009) auksin sangat berperan dalam pembentukan dan 

perkembangan buah.Penambahan auksin secara eksogen melalui hormon tanaman 

unggul dapat meningkatkan jumlah dan ukuran sel yang bersama-sama dengan 

hasil fotosintat mampu meningkatkan komponen hasil. 

Penurunan dosis pupuk kascing dan hormon tanaman unggul ternyata 

juga dapat menurunkan berat buah per buah seperti pada perlakuan K1H1 yang 

memiliki berat buah per buah terrendah, hal ini diduga karena kurangnya pasokan 

unsur hara baik makromaupun mikro untuk pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rukmana (2002), bahwa kekahatan 

unsur hara akan menyebabkan penghambatan pertumbuhan generatif tanaman 

karena adanya upaya pemaksimalan penggunaan hara dan asimilat untuk memacu 

pertumbuhan vegetatif tanaman.Sutedjo (2005) menambahkan bahwa tanaman 

tidak akan memberikan hasilyang maksimal apabila unsur hara yang diperlukan 

tidak tersedia.Selanjutnya Azmi (2017), menjelaskan bahwa kekurangan kalium 

akan menghasilkan bunga dan buah yang kecil. 

H. Berat Buah Per Tanaman (kg) 

Hasil pengamatan berat buah per tanaman dengan pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul setelah di analisis ragam (Lampiran 4.h), 
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menunjukkan bahwa pengaruh interaksi dan utama pemberian Pupuk Kascing dan 

Hormon Tanaman Unggul berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman. 

Hasil uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada tabel 9. 

Tabel 9. Rerata Berat Buah Per Tanaman Labu Madu dengan Pemberian Pupuk 

Kascing dan Hormon Tanaman Unggul(kg) 

Pupuk Kascing 

(g/tanaman) 

Hormon Tanaman Unggul (ml/l air) 
Rerata 

H1 (1) H2 (2) H3 (3) H4 (4) 

K1 (180) 2,54 i 2,99 hi 3,71 f-i 4,80 ef 3,51 d 

K2 (360) 3,18 ghi 4,35 efg 5,65 de 6,22 d 4,85 c 

K3 (540) 3,99 fgh 5,55 de 6,84 cd 8,13 bc 6,13 b 

K4 (720) 5,60 de 6,57 d 8,23 b 9,64 a 7,51 a 

      Rerata 3,83 d 4,87 c 6,11 b 7,20 a 
 

KK =7,93 %       BNJ K & H =0,48BNJ KH = 1,33 

Angka–angka pada kolom dan baris yang di ikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan tidak 

berbeda nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5 %. 

 

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk 

kascing dan hormon tanaman unggul berpengaruh nyata terhadap berat buah per 

tanaman. Dimana kombinasi perlakuan K4H3 (pupuk kascing 720 g/tanaman dan 

hormon tanaman unggul 3 ml/l air) memiliki berat buah per tanaman yaitu 8,23 

kg, yang berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. Sedangkan rerata 

berat buah per tanaman terrendah terdapat pada kombinasi perlakuan K1H1 yaitu 

2,51 kg, yang tidak berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan K1H2, K1H3 dan 

K2H1, namun berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan lainnya. 

Tingginya rerata berat buah per tanaman yang terdapat pada kombinasi 

perlakuan K4H3 terjadi karena pupuk kascing dapat memenuhi nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman serta berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah. Sedangkan hormon tanaman unggul mampu menyediakan hormon 

auksin yang berperan dalam pembentukan dan perkembangan buah. Sutanto 
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(2002) menyatakan bahwa beberapa keunggulan kascing adalah menyediakan 

hara N, P, K, Ca, Mg dalam jumlah yang seimbang dan tersedia, meningkatkan 

kandungan bahan organik, meningkatkan kemampuan tanah mengikat lengas, 

menyediakan hormon pertumbuhan tanaman, menekan resiko akibat infeksi 

pathogen, sinergis dengan organisme lain yang menguntungkan tanaman serta 

sebagai penyangga pengaruh negative tanah. Sedangkan Annisa (2009) 

mengemukakan bahwa auksin sangat berperan dalam pembentukan dan 

perkembangan buah. 

Berat buah pertanaman pada kombinasi perlakuan K4H3 yaitu 8,23 

kg/tanaman atau setara dengan 228,77 ton/ha. Hasil ini sudah memenuhi potensi 

hasil jika di bandingkan dengan deskripsi tanaman labu madu yaitu 7-10 

kg/tanaman atau setara dengan 194,44 – 277,78 ton/ha. Tingginya hasil yang di 

capai pada penelitian ini tidak lepas dari penambahan pupuk kascing dan hormon 

tanaman unggul yang mampu memberikan pasokan unsur hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

memberikan hasil yang maksimal. 

Pemberian kascing pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, porositas, permeabilitas, meningkatkan kemampuan 

untuk menahan air. Di samping itu kascing dapat memperbaiki kimia tanah seperti 

meningkatkan kemampuan untuk menyerap kation sebagai sumber hara makro 

mikro serta meningkatkan pH pada tanah asam (Kartini, 2005). 

Menurut Hardjadi dalam Kurniawati (2014) bahwa unsur hara sangat 

penting terutama untuk pembentukan bungadan buah. Kandungan hara dari pupuk 

kascing dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan tanaman serta berperan 

dalammemperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanahsehingga tanah mampu 

menyediakan unsur harabagi tanaman. 
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Isnawati dalam Raharja (2018), menyatakan bahwa penambahan bahan 

organik ke dalam tanah berfungsi meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam 

jangka waktu yang cukup lama, sehingga tanaman mendapatkan asupan hara yang 

cukup dari awal sampai akhir pertumbuhannya. 

Hariyadi (2008) menyatakan bahwa pembentukan dan pengisian buah 

sangat di pengaruhi oleh unsur hara N, P dan K yang akan di gunakan dalam 

proses fotosintesis yaitu sebagai penyusun karbohidrat, lemak, protein, mineral 

dan vitamin yang akan di translokasikan ke bagian penyimpanan buah. Unsur P 

dapat meningkatkan tingginya produksi tanaman, perbaikan hasil dan 

mempercepat masa pematangan buah. Meningkatnya ketersediaan hara terutama 

unsur P berfungsi untuk pembentukan buah. Pembentukan buah diperlukan 

serapan P yang lebih banyak, jika pemupukan P lebih banyak maka ketersediaan P 

lebih banyak pula.Unsur hara K berfungsi membantu proses fotosintesis untuk 

pembentukan senyawa organik yang diangkut ke organ tempat penimbunan, 

dalam hal ini adalah buah labu madu.  

Giberelin, auksin dan sitokinin yang terkandung dalam hormon tanaman 

unggul bekerjasama untuk merangsang pembentukan serbuk sari (polen), 

merangsang pembentukan bunga serta mengatur pembentukan bunga dan buah 

(Sujimin, 2009). Sedangkan menurut Annisa (2009) auksin sangat berperan dalam 

pembentukan dan perkembangan buah.Penambahan auksin secara eksogen 

melalui hormon tanaman unggul dapat meningkatkan jumlah dan ukuran sel yang 

bersama-sama dengan hasil fotosintat mampu meningkatkan komponen hasil. 

Rendahnya hasil yang dicapai pada perlakuan K1H1 di sebabkan karena 

pada perlakuan tersebut tanaman tidak mendapatkan asupan nutrisi dengan baik 

sehingga menyebabkan tanaman tidak dapat menjalankan fungsi fisiologisnya 
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dengan baik. Hal ini sejalan dengan pernyataan Soepardi dalam Wibawa (2003) 

bahwa apabila pertumbuhan tanaman terhambat maka kelancaran translokasi 

unsur hara dan fotosintat ke bagian buah juga akan terhambat.Hal ini akan 

berdampak pada ukuran buah yang menjadi tidak normal atau ukuran buah 

menjadi kecil. 

Menurut Rukmana (2002), kekahatan unsur hara akan menyebabkan 

penghambatan pertumbuhan generatif tanaman karena adanya upaya 

pemaksimalan penggunaan hara dan asimilat untuk memacu pertumbuhan 

vegetatif tanaman. Sutedjo (2005) bahwa tanaman tidak akan memberikan hasil 

yang maksimal apabila unsur hara yang di perlukan tidak tersedia. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Interaksi pupuk kascing dan hormon tanaman unggul memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah buah per tanaman, 

berat buah per buah dan berat buah per tanaman. Perlakuan terbaik pupuk 

kascing720 g/tanaman dan hormon tanaman unggul 3 ml/l air (K4H3). 

2. Pengaruh utama pupuk kascing nyata terhadap umur berbunga, jumlah 

bunga jantan, jumlah bunga betina, persentase bunga menjadi buah, umur 

panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per buah dan berat buah per 

tanaman. Perlakuan terbaik pupuk kascing 720 g/tanaman (K4). 

3. Pengaruh utama hormon tanaman unggul nyata terhadap umur berbunga, 

jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, persentase bunga menjadi buah, 

umur panen, jumlah buah per tanaman, berat buah per buah dan berat buah 

per tanaman. Perlakuan terbaik pemberian hormon tanaman unggul 4 ml/l 

air (H4). 

B. Saran  

 

Dari hasil penelitian, penulis menyarankan untuk melakukan penelitian 

lanjutan dengan meningkatkan dosis pupuk kascing dan konsentrasi hormon 

tanaman unggul yang lebih tinggi karena hasil penelitian masih menunjukkan 

adanya peningkatan produksi tanaman labu. 
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RINGKASAN 

Labu madu (Cucurbita moschata) merupakan tanaman semusim dari 

keluarga Cucurbitaceae. Labu madu termasuk tanaman yang tumbuh merambat 

atau menjalar. Labu Madu termasuk komoditas hortikultura yang telah banyak 

dikenal masyarakat tetapi belum banyak di budidayakan. Buahnya yang sudah tua 

biasanya dikonsumsi langsung setelah di rebus atau di jadikan aneka olahan. 

Labu madu memiliki potensi pangsa pasar yang sangat baik, tetapi saat ini 

masih bersifat terbatas pada konsumen eksklusif seperti sebagai bahan makanan 

ataupun produk olahan yang harganya relatif mahal di sebabkan karena masih 

terbatasnya produksi labu madu yang tidak seimbang dengan permintaan. 

Meningkatnya permintaan yang di pengaruhi oleh gaya hidup moderenisasi 

menyebabkan kebutuhan akan labu madu meningkat. Sementara itu, fakta di 

lapangan membuktikan bahwa produksi labu madu di duga belum mampu 

memenuhi permintaan yang ada sehingga pasar selalu kekurangan stok labu 

madu. 

Permasalahan yang dihadapi dalam budidaya labu madu adalah masih 

kurangnya informasi cara budidaya yang baik dan benar, ketersedian benih serta 

terjadinya sistem budidaya yang memanfaatkan frekuensi dan dosis pupuk kimia 

(anorganik) secara berlebihan, sehingga terjadi kerusakan struktur fisik, kimia dan 

biologi tanah. Selain itu, di karenakan penggunaan pupuk anorganik yang 

berlebihan menyebabkan penurunan kualitas dan mutu buah tanaman labu madu.  

Pupuk Organik Kascing  merupakan  bahan  organik  yang  mengandung  

unsur  hara  yang  lengkap,  baik  unsur  makro  maupun  mikro  yang  berguna  

bagi  pertumbuhan  tanaman. Kascing ini mengandung partikel-partikel kecil dari 

bahan organik yang dimakan  cacing  dan  kemudian  di keluarkan  lagi.  
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Kandungan  kascing  tergantung  pada bahan organik dan jenis cacingnya. 

Namun, umumnya kascing mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

seperti nitrogen, fosfor, mineral dan vitamin (Mulat, 2003). 

Hormon tanaman unggul mengandung hormon auksin IAA kandungan 

hormon 156.35 ppm, untuk perbanyakan akar, giberelin GA7 kandungan hormon 

131.46 ppm, untuk merangsang pengawetan buah secara alami, giberelin GA3 

kandungan hormon 98.37 ppm, untuk merangsang bunga, zeatin kandungan 

hormone 106.45 ppm untuk mengurangi hara, dan sitokinin/kinetin kandungan 

hormon 128.04 ppm untuk merangsang vegetative/tumbuh/batang secara ekstrim 

(Netty dan Donawaty, 2007).  

Pupuk organik kascing diharapkan mampu memenuhi kebutuhan unsur 

hara pada tanama labu madu, baik berupa unsur hara makro maupun unsur hara 

mikro. Sedangkan Hormon Tanaman Unggul di harapkan mampu mempercepat 

pertumbuhan tanaman dan merangsang terbentuknya bunga betina yang lebih 

banyak. Dengan mengkombinasikan penggunaan pupuk organik kascing dengan 

hormon tanaman unggul diharapkan mampu meningkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman labu. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, jalan Kaharuddin Nasution, KM 11 No. 113, Perhentian 

Marpoyan, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. 

Waktu yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 4 bulan terhitung dari bulan 

Maret sampai Juni 2018. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh interaksi 

dan utama pemberian pupuk kascing dan hormon tanaman unggul terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman labu madu(Cucurbita moschata)”. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 

4x4 yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah pupuk kascing (K) yang 
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terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 180, 360, 540 dan 720 g/tanaman. Sedangkan  

faktor kedua adalah hormon tanaman unggul (H) yang terdiri dari 4 taraf 

perlakuan yaitu 1, 2, 3 dan 4ml/l air. Sehingga di peroleh 16 taraf perlakuan, 

dimana setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan sehingga terdapat 48 satuan 

percobaan dan setiap satuan percobaan terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman di 

jadikan sampel.  

Parameter yang diamati yaitu umur berbunga (HST), jumlah bunga jantan 

(bunga), jumlah bunga betina (bunga), persentase bunga menjadi buah (%), umur 

panen (HST), jumlah buah per tanaman (buah), berat buah per buah (kg) dan berat 

buah per tanaman (kg). Data pengamatan terakhir dianalisis secara statistik dan di 

lanjutkan dengan uji lanjut BNJ pada taraf 5% 

Interaksi pupuk kascing dan hormon tanaman unggul memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap umur berbunga, umur panen, jumlah buah per 

tanaman, berat buah per buah dan berat buah per tanaman. Perlakuan terbaik 

pupuk kascing 720 g/tanaman dan hormon tanaman unggul 3 ml/l air (K4H3). 

Pengaruh utama pupuk kascing nyata terhadap umur berbunga, jumlah bunga 

jantan, jumlah bunga betina, persentase bunga menjadi buah, umur panen, jumlah 

buah per tanaman, berat buah per buah dan berat buah per tanaman. Perlakuan 

terbaik pupuk kascing 720 g/tanaman (K4). Pengaruh utama hormon tanaman 

unggul nyata terhadap umur berbunga, jumlah bunga jantan, jumlah bunga betina, 

persentase bunga menjadi buah, umur panen, jumlah buah per tanaman, berat 

buah per buah dan berat buah per tanaman. Perlakuan terbaik pemberian hormon 

tanaman unggul 4 ml/l air (H4).  
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